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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era perkembangan teknologi yang berkembang pesat, penggunaan 

Machine Learning pun kian semakin berkembang, dari pemanfaatan Machine 

Learning untuk Data analysts, Data engineering, sampai dengan Data Science. 

Pemaanfaatan Machine Learning bisa dilakukan ketika problem scoping-nya jelas 

dan data tersebut tersedia dengan baik. Oleh karena itu, peneliti ingin menaikan 

permasalahan Ekspresi Wajah yang masih menjadi bias pada aplikasi Artificial 

Intelligence. Bias yang dimaksudkan adalah adanya keambiguitas oleh sistem 

ketika mengklasifikasikan apakah raut wajah pada saat testing adalah sedang 

tersenyum atau netral. Dengan harapan peneliti bisa mengimplementasikan 

aplikasi pengenalan ekspresi wajah kedalam aplikasi yang sedang dibangun 

bersama dengan tim mengenai kesehatan mental. 

Rekognisi pengenalan ekspresi wajah dilakukan untuk menghindari 

adanya human error pada saat implementasi model pada beberapa aplikasi 

contohnya aplikasi kesehatan, ataupun wawancara online bot. 

Peneliti juga telah melakukan penelitian Rekognisis Emosi menggunakan 

metode SLR( Systematic Literature Review), dimana dalam hasil penelitian ini 

peneliti mencari kegunaan dan implementasi yang dilakukan peneliti lain, dengan 

hasil yang didapatkan bahwa penggunaan CNN dianggap lebih unggul untuk 

rekognisi raut wajah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam sistem pengenalan wajah melalui raut muka, beberapa kendala 

seperti ambiguitas dari raut wajah pengguna yang sedang merepresentasikan apa 

yang sedang dirasakan bisa ditanggulangi dengan memanfaatkan Convolution 

Neural Network (CNN). CNN memiliki berbagai macam cara untuk belajar, 

dengan memperhatikan fitur dan representasi objek. Struktur dari model CNN 

adalah klasifikasi, dimana lapisan yang terhubung dimana diputuskan label data 
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input berdasarkan kategori tertinggi. Lapisan dari konvolusi jaringan ini dapat 

meminimalisir kesalahan dalam klasifikasi untuk mendapatkan prediksi terbaik, 

sehingga CNN kerap digunakan dalam menyelesaikan masalah pengolahan citra 

digital. Dalam CNN Library yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Keras, numpy, pandas, dan Sklearn dimana semua library ini merupakan dasar 

dari pengaplikasian Machine Learning. 

 Permasalahan yang akan diselesaikan pada skripsi ini adalah “Apakah 

klasifikasi ekspresi wajah menggunakan dataset masyarakat Indonesia memiliki 

akurasi yang tinggi ?” dan “Apakah klasifikasi ekspresi wajah menggunakan 

dataset ini mendapatkan hasil akurasi tinggi dengan penggunaan algoritma CNN?” 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini akan dibatasi beberapa hal berikut untuk menjaga 

kualitas dan tingkat akurasi yang diinginkan, yaitu: 

- Pendeteksian hanya bisa dilakukan ketika pengguna melepaskan masker, 

- Posisi foto pengguna harus dilakukan pada sudut depan, 

- Pencahayaan cukup sehingga wajah terlihat jelas. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan klasifikasi dari raut wajah ini adalah untuk dapat selanjutnya 

digunakan oleh masyarakat dalam kategori kesehatan mental untuk klasifikasi 

emosi dari pelamar, atau bisa digunakan untuk keperluan lainnya.  Diharapkan 

kedepannya, model Machine Learning ini bisa dipakai untuk pengenalan ekspresi 

wajah orang Indonesia. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pada skripsi ini nantinya akan diimplementasikan pada 

beberapa bidang seperti kesehatan khsuusnya kesehatan mental, untuk 

meningkatkan akurasi hasil konsultasi. Diharapkan pengenalan ekspresi wajah ini 

bisa diaplikasi dalam bidang khususnya kesehatan mental dimana dalam 

pengaplikasiannya diharapakan kedepannya dapat membantu psikolog dalam 

menilai raut wajah pada pengguna yang akhirnya bisa membantu menganalisis 
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lebih lanjut perubahan emosi dalam pengguna. Dalam pengembangan aplikasi ini 

nantinya akan mendukung psikolog beserta pengguna. Kemudian pengenalan raut 

wajah pengguna juga nantinya bisa menjadi evaluasi dari hasil konsultasi, apakah 

pengguna merasa lebih baik atau tidak.  

1.6. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti mencari referensi dalam penulisan laporan skripsi melalui Google 

Scholar, IEEE, ScienceDirect, IJAR, dan lain sebagainya, dalam penelitian 

ini, penulis tidak hanya berpatokan pada jurnal ilmiah, namun Penulis juga 

membaca beberapa buku, 

2. Selanjutnya, peneliti mencari dataset ekspresi wajah orang barat melalui 

Kaggle, dan google dataset orang Indonesia, 

3. Setelah mendapatkan dataset, peneliti selanjutnya mulai membuat program 

dari pengenalan ekspresi wajah dengan berfokuskan pada 7 ekspresi wajah, 

4. Setelah membuat program peneliti mulai meneliti hasil yang paling bagus 

dalam penelitian tersebut melalui penyesuaian pada optimisasi, 

5. Peneliti selanjutnya meneliti 2 dataset FER dari Kaggle (https://kaggle.com), 

dataset IMED yang disediakan pada (http://imed.cs.ui.ac.id) 

6. Peneliti kemudian melihat akurasi dan validasi akurasi yang ada 

7. Melakukan training dan testing, apakah akurasi yang didapat maksimal dan 

minim error. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, terdapat beberapa bab dan sub bab penulisan laporan, 

yaitu meliputi Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Landasan teori, Metodologi 

Penelitian, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran. 

• BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

• BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan teori 
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Pada bab ini peneliti akan mencantumkan penelitian yang telah ada 

sebelumnya sebagai referensi dalam mengerjakan penelitian ini. Landasan 

teori selanjutnya akan menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan, 

rumus, dan definisi yang digunakan dalam penelitian ini. 

• BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi tahapan penelitian, pengumpulan datam metode 

pengembangan sistem dan evaluasi. 

• BAB IV Implementasi dan Analisis Sistem 

Pada bab ini akan berisi hasil dan evaluasi dari sistem yang telah 

dilakukan. 

• BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan berisi hasil penelitian yang akan menjadi pedoman 

dalam pembuatan kesimpulan dan saran untuk pengembangan selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini didapati kesimpulan bahwa, pencampuran antara 

dataset orang Indonesia dan orang barat dianggap sangat bagus untuk 

memperkaya pembelajaran yang dipelajari oleh komputer. Dikarenakan wajah 

orang Asia yang kurang ekspresif, mengakibatkan adanya kesalahan dalam tahap 

pembelajaran mesin, sehingga hasil yang didapatkan tidak maksimal. Untuk saat 

ini, penelitian beberapa label sudah berada diatas 80% akurasinya sehingga dinilai 

sudah bagus. Dalam tahapan testing, peneliti mendapatkan hasil akurasi sebesar 

kurang lebih 71,2%. 

5.2.  Saran 

Dari hasil penelitian yang ada, didapati kesimpulan bahwa dengan dataset 

sebanyak kurang lebih 41.000, dimana peneliti wajib untuk mengecek kembali 

data yang ada, dikarenakan data yang berasal dari dataset yang masih memiliki 

data yang masih kotor/ tidak sesuai. Oleh karena itu, peneliti wajib untuk 

mengecek kembali data yang ada untuk menghindari adanya bias pada saat sistem 

belajar. Diharapkan untuk penelitian kedepannya, mengkoleksi lebih banyak 

dataset khusunya untuk ekspresi jijik, bahagia dan netral. Disisi lain, peningkatan 

hidden layer perlu ditingkatkan/ditebalkan supaya hasil optimal bisa didapatkan.  

5.3.  Riset Kedepannya 

Diharapkan kedepannya riset ini bisa dikembangkan lebih lagi penelitian akan 

dapat digunakan untuk pengenalan ekspresi menggunakan bot, ekspresi wajah 

secara tepat dan cepat dapat membedakan dan atau mengkombinasikan lebih dari 

satu ekspresi wajah dari gambar yang sama, membuat jenis ekspresi lebih dari 7 

jenis agar dapat membedakan.  
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